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ABSTRAK

Latar Belakang : Bayi berat lahir rendah (BBLR) diartikan sebagai bayi dengan berat lahir kurang
dari 2.500 gram. Bayi berat lahir rendah (BBLR) dapat disebabkan oleh kelahiran prematur atau
lahir sebelum usia kehamilan 37 minggu dengan berat badan cukup sesuai usia kehamilan atau bayi
yang lahir cukup bulan ataupun post matur dengan berat badan di bawah normal atau kecil dari usia
kehamilan. Tujuan : Mampu menerapkan asuhan keperawatan yang baik dan benar secara
komprehensif kepada pasien bayi berat lahir rendah yang mengalami defisit nutrisi melalui
pemberian terapi pijat oromotor di ruang perinatologi RSUD Pasar Rebo. Metode : Jenis dan
rancangan pada karya ilmiah ini menggunakan karangan deskriptif dengan desain studi kasus dan
studi literatur. Studi kasus deskriptif yaitu menggambarkan asuhan keperawatan yang diberikan
kepada pasien mulai dari pengkajian, merumuskan diagnosa, membuat rencana intervensi,
melakukan tindakan keperawatan sampai dengan evaluasi. Hasil : Hasil evaluasi yang didapatkan
selama 3 hari melakukan tindakan terapi pijat oromotor, penulis menemukan adanya perbedaan
sebelum dan sesudah diberikan terapi pijat oromotor yang mana didapatkan bahwa reflek hisap klien
cukup meningkat dengan asupan oral yang didapatkan selama 3 hari yaitu 85 ml/oral dan dalam 3
hari berat badan klien naik 14 gram. Dengan demikian maka penulis berpendapat bahwa pijat
oromotor sangat efektif dalam meningkatkan reflek menghisap, meningkatkan asupan oral, dan
meningkatkan berat badan pada bayi berat lahir rendah yang mengalami defisit nutrisi. Kesimpulan
: Diharapkan perawat ruangan dapat mengoptimalkan kinerjanya dalam memberikan asuhan
keperawatan yang terbaik kepada bayi berat lahir rendah yang mengalami defisit nutrisi terutama
dalam memberikan tindakan asuhan keperawatan seperti pemberian terapi pijat oromotor sebelum
memberikan asupan cairan atau nutrisi. Hal ini diharapkan dengan tujuan supaya kekuatan otot
reflek menghisap bayi dapat meningkat secara optimal dan kemampuan bayi dalam minum melalui
oral juga semakin membaik, sehingga kebutuhan cairan atau nutrisi bayi dapat terpenuhi dengan
baik dan berat badan bayi juga dapat bertambah dengan baik.
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